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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Kurangnya pengetahuan ibu tentang alat permainan edukatif akan 

mempengaruhi tumbuh kembang anak tidak sesuai usia mereka. Hal ini menyebabkan tidak 

terpantaunya pertumbuhan dan perkembangan anak. Alat Permainan Edukatif adalah alat 

permainan yang dapat mengoptimalkan perkembangan motorik anak. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk Menganalisa adanya hubungan pengetahuan ibu tentang alat permainan 

edukatif dengan perkembangan motorik pada anak pra sekolah. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian studi kuantitativ dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional, populasi penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak usia 3-5 

tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling sebanyak 40 orang. Uji 

hipotesis menggunakan Spearman Rank. 

Hasil: Didapatkan nilai ρ (1.000) > 0.05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan ibu tentang permainan edukatif dengan perkembangan motorik 

pada anak prasekolah dan didapatkan nilai kekuatan korelasi sebesar 0.00 artinya kekuatan 

korelasinya sangat lemah dan arah korelasinya positif jadi kesimpulanya Ha ditolak dan Ho 

diterima artinya adalah tidak ada hubungan pengetahuan ibu tentang permainan edukatif 

dengan perkembangan motorik pada anak prasekolah. 

Kesimpulan: Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

pengetahuan ibu tentang alat permainan edukatif (APE) dengan perkembangan motorik pada 

anak pra sekolah di Desa Plosoharjo Kecamatan Toroh 

 

Kata Kunci : Alat Permainan Edukatif (APE), Pengetahuan Ibu, Perkembangan motorik 
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PENDAHULUAN 

Word health organitation (WHO) 

melaporkan bahwa 5-25% anak-anak usia 

prasekolah menderita disfungsi otak 

minor, termasuk gangguan perkembangan 

motorik halus (Widati, 2012). Departemen 

Kesehatan RI Dalam (Widati, 2012) 

melaporkan bahwa 0,4 juta (16%) Balita 

Indonesia mengalami perkembangan, baik 

perkembangan motorik halus dan kasar. 

Sedangkan menurut dinas kesehatan dalam 

(Widati, 2012) sebesar 85,779 (62,02%) 

anak usia prasekolah mengalami gangguan 

perkembangan. Banyaknya negara yang 

mengalami berbagai masalah 

perkembangan anak seperti keterlambatan 

motorik, bahasa, perilaku, autisme, dan 

hiperaktif.  

Angka kejadian di Amerika Serikat 

berkisar 12-16%, Thailand 24%,Argentina 

22%, dan Indonesia 13-18% (Hidayat, 

2010). Perkembangan motorik kasar anak 

yang tidak optimal bisa menyebabkan 

menurunnya kreatifitas anak dalam 

beradaptasi (Adriana, 2011). Ibu percaya 

bahwasebagian besar perkembangan 

keterampilan dan kegiatan terjadi pada 

usia normatif, dan sebagian besar ibu tidak 

mengetahui apabila penglihatan (52%), 

vokalisasi (79%), sosial tersenyum (59%), 

serta perkembangan otak secara 

keseluruhan (68%) dimulai di awal 

kehidupan anak (Ertem et al., 2007). 

The National Association for The 

Education mendefinisikan istilah 

“preschool” adalah anak antara usia 

“toodler” (1-3 tahun) dan usia masuk kelas 

satu; biasanya antara usia 3 (tiga) sampai 5 

(lima) tahun. Pengertian “toddler” adalah 

anak yang mulai berjalan sendiri sampai 

dengan usia tiga tahun. Anak usia TK 

adalah empat sampai enam tahun 

sedangkan anak prasekolah adalah mereka 

yang berusia tiga sampai lima tahun. 

Sedangkan Departemen kesehatan 

Indonesia mendefinisikan anak pra sekolah 

adalah anak yang berumur 36-60 bulan 

(DepKes RI, 2006). 

Berdasarkan studi pendahuluan 

yang peneliti lakukan di Desa Plosoharjo, 

peneliti mewawancarai 8 ibu yang 

mempunyai anak berusia 3-5 tahun  

didapatkan hasil bahwa, terdapat 3 ibu 

yang tidak mengetahui tentang pengertian 

dan jenis  permainan edukatif, terdapat 2 

ibu yang mengatakan tidak mengetahui 

fungsi alat permainan yang disediakan di 

rumah bagi perkembangan anaknya, 

terdapat 2 ibu yang mengatakan bahwa alat 

permainan yang ada di rumah berbeda 

dengan alat permainan yang ada di tempat 

anaknya sekolah, terdapat 1 ibu yang 

mengatakan belum mengetahui alat 

permainan yang paling tepat untuk 

diberikan kepada anak usia prasekolah, 

terdapat 3 ibu yang hanya memberikan alat 

permainan kepada anaknya dengan 
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seadanya atau semampunya ibu saja tanpa 

memperhatikan fungsi dan manfaat alat 

permainan tersebut bagi anaknya. Oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan 

Pengetahuan ibu tentang Alat Permainan 

Edukatif dengan Perkembangan Motorik 

pada Anak Prasekolah di  Desa Plosoharjo 

Kecamatan Toroh.”  

 

METODE   

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

korelatif dengan pendekatan cross 

sectional dan menggunakan rancangan 

penelitian cross sectional melalui 

instrumen kuesioner. Variabel peneitian 

ini adalah Pengetahuan tentang permainan 

edukatif (independent) dan Perkembangan 

Motorik (dependent). Populasi pada 

penelitian ini yaitu semua ibu yang 

memiliki anak usia 3-5 tahuan di Desa 

Plosoharjo. Sampel dalam penelitian ini 

adalah 40 orang yang diambil 

menggunakan tehnik purposif sampling. 

Dengan Kriteria inklusi 1) ibu yang 

memliki anak usia 3-5 tahun yang tinggal 

di Desa Plosoharjo. 2) ibu yang memiliki 

anak 3-5 tahun yang bisa membaca dan 

menulis. 3) ibu dan anak usia 3-5 tahun 

dalam keadaan sehat. 4) ibu yang memiliki 

anak usia 3-5 tahun yang dapat 

berkomunikasi dengan baik. 

Instrumen penelitian ini adalah 

kuesioner pengetahuan tentang permainan 

edukatif yang berjumlah 12 butir soal yang 

sudah diuji validitas dan reabilitas. 

Kuesioner penelitian ini menggunakan 

alternatif jawaban “benar” dan “salah”, 

kriteria pernyataan positif (favorable) dan 

negative (unfavourable). Kedua  peneliti 

menggunakan tes DDST untuk menilai 

perkembangan motorik.  

Data yang diperoleh diolah melalui 

proses editing, coding, dan tabulating. 

Analisa data menggunakan analisa 

univariat untuk mendeskripsikan 

karakteristik rerponden dan bivariat. untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan ibu 

tentang permainan edukatif. Uji 

kumputerisasi menggunakan spearman 

rank untuk mengetahui hubungan antar 

variabel .Etik penelitian mencakup : 

Informed Consent (lembar persetujuan), 

Anonimity (Tanpa nama), dan 

Confidentially (kerahasiaan).  

Keterbatasan penelitian ini yaitu 

peneliti menggunakan pendekatan cross 

sectional, dimana metode yang digunakan 

hanya waktu sesaat tanpa ada cross cek 

ulang atau penjelasan lebih lanjut, selain 

itu peneliti  menggunakan DDST yaitu 

saat anak mau di tes akan tetapi anak 

tersebut rewel atau masi malu-malu 

dengan peneliti, sehingga anak tersebut 

menolak saat dilakukan tes DDST. 
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HASIL  

A. Karakteristik Responden  

Karakteristik N Persen 

Umur ibu 

21-25 tahun 

26-30 tahun 

31-35 tahun 

36-40 tahun 

 

6 

15 

7 

12 

 

15.0% 

37.5% 

17.5% 

30.0% 

Usia Anak 

4 

5 

 

19 

21 

 

47.5% 

52.5% 

Pekerjaan 

IRT 

Wirausaha 

Swasta 

Tani 

 

15 

5 

5 

15 

 

37.5% 

12.5% 

12.5% 

37.5% 

Pendidikan 

SMA 

SMP 

SD 

 

8 

16 

16 

 

20.0% 

40.0% 

40.0% 

Jumlah Anak 

1 

2 

3 

4 

 

26 

8 

5 

1 

 

65.0% 

20.0% 

12.5% 

2.5% 

   

B. Analisa Univariat 

1. pengetahuan ibu tentang Alat 

Permainan Edukatif  

Pengetahuan        N Persen 

Baik 18 45.0% 

Cukup 15 37.5% 

Kurang 7 17.5% 

  

2. perkembangan motorik 

Perkembangan 

motrik 

kasar&Halus 

N Persen 

Diduga  4 10.0% 

Normal 36 90.0% 

 

 

 

 

 

 

 

C. Analisa Bivariat 

   Pengetahuan  

Ape 

Perkembangan 

Motorik 

Spear

man’r

ho 

Pengetahuan 

Ape 

Corelation Coefficient 
1.000 

000 

Sig (2tailed) 1.000 

Perkembangan 

Motorik 

Corelation Coefficient 000 
1.000 

Sig (2tailed) 1.000 

 

 



5 

PEMBAHASAN  

Hasil  uji  statistik  Spearman rho 

menggunakan  komputerisasi didapatkan 

nilai ρ (1.000) > 0.05, maka dapat 

disimpulkan tidak ada hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan ibu tentang 

permainan edukatif dengan perkembangan 

motorik pada anak prasekolah dan 

didapatkan nilai kekuatan korelasi sebesar 

0.00 artinya kekuatan korelasinya sangat 

lemah dan arah korelasinya positif jadi 

kesimpulanya Ha ditolak dan Ho diterima 

artinya adalah tidak ada hubungan 

pengetahuan ibu tentang permainan 

edukatif dengan perkembangan motorik 

pada anak prasekolah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data dan 

tujuan dalam penelitian ini, maka hasil 

penelitian ini adalah pengetahuan ibu 

tentang Alat permainan edukatif kategori 

baik yaitu 18 responden (45.0%), 

perkembangan motorik halus dan kasar 

pada anak paling dominan normal yaitu 

sebanyak 36 anak dan yang lainya diduga, 

didapatkan niai p value (1.000) > 0.05 

maka dapat disimpulkan tidak ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang 

permainan edukatif dengan perkembangan 

motorik. 
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